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A.Latar Belakang

Informasi merupakan salah satu kebutuhan bagi masyarakat dalam
kehidupannya. Pengertian dari informasi sendiri adalah pesan (ucapan atau
ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sequens dari simbol, atau
makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat
direkam atau ditransmisikan.! Dari pengertian tersebut, secara sederhana
informasi dapat dipahami sebaga sebuah pesan yang disampaikan pada pihak
kedua berupa suatu simbol yang dapat dimaknai sendiri oleh penerima pesan
tersebut.

Dengan adanya informasi, masyarakat dapat mengetahui apa yang
sebelumnya belum dia tahu. Sifatnya yang mengedukasi ini menjadi daya tarik
tersendiri untuk tetap menjadi salah satu pilihan agar publik tetap
mengkonsumsinya. Bukan hanya seputar realita sosial sgja, informasi juga
mampu menyediakan pengetahuan yang luas bagi Siapapun yang
membutuhkannya. Jadi bukan suatu yang berlebihan ketika dikatakan bahwa
informasi  merupakan kebutuhan bagi manusia karena manusia juga
membutuhkan pengetahuan untuk menjalankan kehidupannya.

Selain menyediakan pengetahuan, informasi merupakan elemen penting
yang sudah membudaya di masyarakat, karena dengan informas dapat

mengurangi rasa cemas. Dengan semakin banyak informas dapat

I Informasi dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi. 2016



mempengaruhi dan menambah pengetahuan seseorang, dengan pengetahuan
menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesual
dengan pengetahuan yang dimilikinya.?

Salah satu penyedia informasi saat ini adalah  media massa
Keberadannya diakui atau tidak memiliki peran penting bagi masyarakat.
Peranannya juga menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat untuk
mendapatkan kebutuhan tersebut. Sifatnya yang cepat dan mudah menjangkau
berbagai wilayah merupakan kekuatan tersendiri untuk membiasakan
masyarakat rutin mengkonsumsi informasi.

Di era kekinian dimanainformasi merupakan sesuatu yang sangat mudah
dijangkau oleh masyarakat dan sifatnya yang sangat deras tersebut, menjadi
suatu yang penting bagi masyarakat sendiri untuk terus mengikuti
perkembangan informasi terkini. Hal tersebut dikarenakan ketika masyarakat
tidak dapat mengikuti perkembangan informas dikhawatirkan akan terjadi
lemahnya perkembangan pengetahuan dan akan sulit mengadaptas modernitas
penjalanan aspek-aspek negara baik dari lingkup yang kecil maupun besar.

Dengan pentingnya informasi tersebut, media massa sebagai penyedia
layanan informasi memiliki peran untuk menyebarkan informasi yang terjadi di
berbagai daerah di suatu negara maupun luar negara. Sifatnya sangat variatif
antara informasi yang disampaikan oleh media satu dengan lainnya, sehingga

bukan hanya sekedar mudah terjangkau masyarakat luas sgja, tapi juga
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informasi tersebut mampu menciptakan opini-opini publik yang bermacam-
macam.

Media massa sendiri memiliki independensi dalam menyampaikan
informasinya. Dengan cara-cara tertentu media massa memiliki hak untuk
menyampaikan suatu fenomena dengan perspektif yang yang bermacam-
macam. Sehingga tidak menutup kemungkinan independensi media massa
mengandung maksud tertentu dalam menyampaikan informasinya tersebut.
Dengan konstruksi pemberitaan informas itulah media massa mampu
menciptakan opini publik.

Mengetahui akan kekuatan media massa yang dengan mudah
menciptakan opini-opini publik, maka menjadi hal yang penting bagi suatu
gerakan/korporasi/lembaga untuk mampu merangkul instansi media massa
sebagai partnernya atau bisa jadi dia harus memiliki media massa sendiri.
Pramodyea Ananta Toer di buku Tetralogi Pulau Buru, menyatakan bahwa di
era kekinian, suatu gerakan yang tidak memiliki media adalah gerakan purba
yang terjebak di era modern. Sehingga tak mengherankan, bahwa media
menjadi salah satu rujukan bagi siapapun secara personal maupun kelompok
atau organisasi yang ingin memiliki citra positif di mata publik sebagai
instrumen penting dalam membangun kepercayaan brandnya.

Salah satunya bagi organisasi kemasyarakatan berbasis keagamaan NU
(Nahdlatul Ulama) yang memiliki peran besar dalam pembangunan moralitas
masyarakat 1slam di Indonesia. Sebagai ormas Islam di Indonesia, NU tidak

ingin membiarkan masyarakat salah dalam mempelgari dan menjalankan



agamanya. Dari itulah para ulama membangun gerakan yang peduli akan hal
tersebut melalui NU. Hal tersebut didasarkan pada Keputusan Musyawarah
Nasiona Ulama Nomor: 02/Munas/V11/2006 tentang Bahtsul Masail
Maudlu’iyyah Fikrah Nahdliyah yakni pembentukan Jam’iyah Nahdlatul
Ulama dilatar belakangi oleh dua faktor dominan; Pertama, adanya
kekhawatiran dari sebagian umat Islam yang berbasis pesantren terhadap
gerakan kaum modernis yang meminggirkan mereka. Kedua, sebagai respon
ulama-ulama berbasis pesantren terhadap pertarungan ideologis yang terjadi di
dunia |slam pasca penghapusan kekhilafan Turki.

Organisasi yang lahir pada tahun 1926 ini juga harus berpikir kreatif
dalam memberikan sentuhan - sentuhan modern dalam dunia dakwahnya,
karena jika ingin mempengaruhi masyarakat maka media massa merupakan
salah satu alternatif pendukung selain dakwah kultural yang sering dijumpai di
berbagai lapisan masyarakat. Organisasi NU mencoba menjawab tantangan
zaman yang deras akan informasi bebas ini dengan melahirkan trobosan baru
yakni dakwah melaui media Dengan adanya dakwah melalui media,
diharapkan akan menjadi lebih mudah dan cepat untuk mencapai cita-cita
tujuan Nahdlatul Ulama berdiri yakni untuk tetap menjaga masyarakat Islam di
Nusantara agar tidak sampai gagal paham dalam menjalankan Agamanya yang
notabenenya jauh dari lahirnya pembawa Agama Islam yaitu Nabi Muhammad

SAW.

3Tim AswajaNU Center PWNU Jawa Timur, Risalah Ahlussunnah Wal-Jama’ ah,
(Surabaya: Khalista, 2012) him. 187-168



Hadirnya media cetak di khalayak luas merupakan usaha sederhana untuk
mengarahkan agar masyarakat membuka “mata pembaca’ dalam mengenali
dan memahami berbagai perubahan yang terjadi di permukaan bumi ini.*
Meskipun sifatnya yang terbatas wilayah yang masuk dalam radius
distribusinya, namun  media cetak memiliki keunggulan pesan atau
informasinya dapat dibaca berulang-ulang. Selain itu juga dapat dibaca dimana
sgja dan kapan sga. Keunggulan ini menjadi salah satu keuntungan dalam
dunia dakwah, karena tidak semua manusia mampu dengan cepat mencerna
informasi yang telah didapatkannya. Terkadang dia butuh berpikir berulang-
ulang untuk memahami suatu infomasi. Media cetak punya kemampuan untuk
menarik perhatian pancaindra lainya ketimbang media lain karena media cetak
punya unsur sentuhan (jenis kertas yang berbeda) dan aural (bau).®

Majalah Aula merupakan media cetak yang dimiliki oleh organisasi NU
untuk menjadi salah satu media dakwahnya. Kebutuhan akan informasi oleh
masyarakat, akan menjadi peluang besar bagi majalah Aula untuk menawarkan
sesuatu yang baru bagi masyarakat Islam Indonesia. Mgaah yang awalnya
terbit dengan nama “Buwilnu” ini terbit bulanan dimulai dari tahun 1978.
Dengan segmentasi pembaca yakni warga nahdliyin, diharapkan para penikmat
media cetak ini mampu mengupdate informasi yang bervarian namun tetap
bernafaskan religi.

Majalah Aula memiliki slogan, bacaan “Santri, Kyai, dan Pemerhati”.

Ambisinya menjadi mgjalah Nahdlatul Ulama' yang bukan sekedar dinikmati

4Moch. Choirul Arief, Menulis Naskah Public Relations, (Surabaya: Revka Petra Media,
2012) him. 28
5> Sandra Moriarty dkk, Advertising, (Jakarta: Kencana, 2011) him. 283



warga NU sgja tapi juga menjadi mgalah umum yang mampu dinikmati
siapapun yang membutuhkan informasi tentang Islam maupun NU.® Majalah
yang menjadi salah satu menjadi konsumsi media bagi kaum nahdliyin ini
memiliki metode komunikasi dakwah melalui karya — karya tulis yang
inspiratif bagi pembacanya. Mulai dari rubik pembahasan tentang kajian ilmu —
ilmu Aswga atau Ahli Sunnah wal Jama’ah, sampa reportase berbagai
aktivitas warga NU. Selain itu majalah Aulamenjadi house journal yang secara
eksternal berfungsi sebagai media publikasi dan pembangunan branding.
Branding sendiri merupakan aktivitas penting yang harus dilakukan oleh suatu
korporasi/organisasi agar memiliki daya tarik bagi pihak eksternal dari
organisasi tersebuit.

Salah satu ambisi besar dari pihak maalah Aula sebaga media milik
organisasi keagamaan terbesar di Indonesia ini adalah ingin membangun
kesadaran dan menumbuhkan kebiasaan berjgjaring di dalam NU. Maksudnya
majalah Aula tidak ikut dalam menghangatkan suasana di tengah-tengah
aktivitas NU, tapi mgjalah Aula akan berusaha berdiri di tengah (tawazun).
Pada intinya majalah Aula akan mengoptimalkan perannya sebagai penyebar
informasi yang ikut menyolidkan jam'iyah dengan berusaha menjadi media
official yang obyektif dan jernih.’

Ketika dilihat dari sisi eksternal, sebuah brand harus tumbuh secara

organik mengikuti perkembangan zaman dan perilaku pangsa pasarnya. Dalam

6 Majalah AULA NU, dalam http://id.wikipedia.orgiwiki/Magjalah AULA pada Selasa,
02/10/2012

7 Arif Afandi, Rubrik AHLAN, NU Berjejaring, dalam Majalah Aula“Kiprah Kesgjagatan
Nahdlatul Ulama’ edisi Mei 2015, him. 4



hal ini, diferensiasi bersifat emosional juga membantu memberikan fokus pada
mangjemen untuk mengembangkan produk mereka dengan koridor-koridor
yang lebih jelas tertata dan mampu membangun persepsi dan keterikatan
dengan publik dengan lebih baik.2 Dari itulah majalah Aula ingin membangun
citra dari Nahdlatul Ulama pada masyarakat dengan pandangan bahwa NU
adalah organisasi Islam yang patut untuk diikuti. K egiatan pembangunan brand
NU oleh magjalah Aulaini bertujuan agar tuduhan-tuduhan miring terhadap NU
dapat ditepis dan mampu menciptakan opini publik bahwa NU bukanlah
organisasi yang sesat, tapi justru organisasi yang membimbing. Hal tersebut
bukan berarti bahwa majalah Aula merupakan media yang dikendalikan oleh
Nahdlatul Ulama, melainkan sebagai media independen yang tanpa kontrol
apapun dari NU.

Pada proses pembangunan brand oleh majalah Aula tentang NU di mata
publik, ada istilah brand image, yang dibangun dengan beberapa asosiasi yang
terjalin antara pihak majalah Aula dengan pihak eksternal. Semakin banyak
asosiasi yang saling berhubungan, semakin kuat brand image yang dimiliki
merek tersebut. Memiliki brand imageyang baik di mata konsumen sangat
penting karena dapat menjadi nilai tambah dalam pengambilan keputusan
pemilihan merek. Keller menambahkan, agar merek bisa beresonans dengan

masyarakat, para marketer harus memperluas asosias merek tersebut. Cara

8 Miftachul Aula, Skripsi: “ Srategi Branding Basic English Course Pare Kediri” (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2013) him. 6



terpenting yang bisa ditempuh adalah melalui integrasi marketing. Salah
satunya dengan komunikasi secara personal maupun luas.®

Dari proses pembangunan brand Nahdlatul Ulama itulah, majalah Aula
pastinya memiliki strategi tersendiri yang terus berkembang dari awal
perintisannya hingga sekarang. Dikarenakan memang ketika suatu media ingin
membangun citralbrand positif di masyarakat maka dibutuhkan strategi
komunikasi yang matang agar tujuan proses brandingnya dapat berjalan sesual
dengan yang diinginkan. Dengan strategi pembangunan brand tersebut majalah
Aula mencoba menciptakan identitas tersendiri di mata publik tentang NU pada

masyarakat.

B. Rumusan M asalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana strategi yang digunakan majalah Aula untuk membangun

brand tentang organisasi NU ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuannya
adalah untuk mengetahui strategi branding yang digunakan oleh majalah Aula

dalam membangun citra positif organisasi NU.

9 Cecep Supriadi, “Membangun dan Mengelola Brand Equity” dalam
http://www.marketi ng.co.id/membangun-dan-mengel ol a-brand-equity/. Pada 5 Mei 2014



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi
pengembangan ilmu komunikasi khususnya pada bidang atau konsentrasi
advertising, serta mampu melengkapi penelitian sebelumnya dan dapat
menjadi salah satu rujukan bagi penelitian selanjutnya yang menjelaskan

mengenai strategi komunikasi branding.

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
penjelasan mengenai  strategi-strategi  komunikasi  branding yang
digunakan oleh suatu instansi media tentang organisasi kemasyarakatan
dalam membangun perwajahan dan kepribadian organisass NU di mata
masyarakat, dimana penjelasan tersebut dapat bermanfaat bagi penulis

dan para mahasiswa serta bagi instansi terkait yakni majalah Aula

E. Kajian Hasil Penélitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Sholehatun Nasiha yang berjudul
“Strategi Komunikasi Terpadu (Integrated Marketing Communications) dalam
Mengokohkan Brand Dagadu Djokja’.® Pendlitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari
penggunaan bentuk komunikasi branding dalam penelitian ini adalah untuk

menanamkan citra positif brand produk maupun perusahaan dalam benak

10 Sholehatun Nasiha, Skripsi: “ Srategi Komunikasi Pemasaran Terpadu (Integrated
Marketing Communications) dalam Mengokohkan Brand Dagadu Djokdja” (Y ogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010).
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pelanggan. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa strategi yang
dilakukan oleh Dagadu Djokdja adalah melalui program humas dan publisitas,
penyelenggaraan event, bulletin internal, maintaining stakeholder, kampanye
“kapan ke jogjalagi?’ dan kerjasama dengan berbagai media di Indonesia.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Kurnia Dewi yang berjudul “Mara
Advertising dan Strategi Brand Activation Metro Beringharjo di Y ogyakarta’ 1*
dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, menemukan bahwa Mara
Advertising menggunakan strategi brand activation dalam mengemas brand
Metro Beringharjo untuk memperkenalkan pasar tradisional Beringharjo yang
berwajah modern. Beberapa hal yang dilakukan oleh Mara Advertising adalah
menggunakan riset sesuai pangsa pasar, lalu meraciknya sedemikian rupa
untuk mendapatkan kegiatan yang mampu membawa pengunjung agar merasa
mendapatkan experience baru, serta evaluasi dari setigp kekurangan maupun
kelebihan yang harus ditambahi dalam setiap eventnya.

Dari kedua penelitian tersebut, terdapat perbedaan dengan penelitian ini
dimana aspek yang diteliti pada penelitian ini lebih memfokuskan pada obyek
penelitian yakni bagaimana strategi yang digunakan oleh suatu instansi media
dalam mengemas organisasi induknya sehingga memiliki citra positif di
masyarakat. Sehingga subyek penelitian ini adalah media majalah Aula yang
secara independen menjadi media massa yang melakukan branding pada
masyarakat tentang Nahdlatul Ulama. Selain itu juga, penelitian ini bukan pada

organisas induknya, melainkan pada medianya, sehingga hasil yang nanti

1 Dewi Kurnia, Skripsi, “Mara Advertising dan Strategi Brand Activation Metro Beringharjo
di Yogyakarta” (Yogyakarta: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Y ogyakarta, 2011)
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ingin dicari adalah pada strategi apa yang digunakan dalam membangun dan

menjaga brand dari NU.

F. Definisi Konsep
Definisi konsep berfungs sebagai kerangka acuan peneliti di dalam
mendesain instrumen penelitian. Batasan definis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Strategi Branding
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu.'? Secara sederhana strategi dapat dikatakan
sebagal rancangan perencanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Dari itu jika ingin melaksanakan atau mendapatkan sesuatu
maka dibutuhkan yang namanya strategi. Strategi media merupakan
semacam perantara dalam model komunikasi, dimana proses pesan
dikirim dan dikembalikan oleh sumber pesan dan penerima pesan. Jika
dalam komunikasi, fungsi tersebut berjalan dengan baik, maka penerima
pesan akan memberikan respon sebesar atau sekecil apapun dan bahkan
akan memberikan feedback tertentu atas pesan yang diterimanya.
Dari keterangan di atas, dtrategi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan mangemen (management) untuk mencapai

suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak

12 Strategi, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi. 2015
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berfungs sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah sgja,
melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.'?

Sedangkan brand atau merek adalah sebagai nama, istilah, tanda,
simbol atau desain atau kombinasi dari kesemuanya yang bertujuan untuk
mengidentifikasikan suatu barang atau jasa dan akhirnya dapat menjadi
tanda atau petunjuk bagi pelanggan mengenai sumber-sumber produk
dan melindungi konsumen dari pesaing yang mencoba menyediakan
produk yang terlihat identik.14

Merek dapat menjadi suatu nilai tambah bagi produk baik itu
produk yang berupa barang maupun jasa. Brand sangat erat kaitannya
dengan berbagai strategi perusahaan serta mengandung janji perusahaan
untuk secara konsisten memberikan ciri, manfaat dan jasa tertentu kepada
pembeli.*® Sedangkan branding adalah kumpulan kegiatan komunikasi
yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka proses membangun dan
membesarkan brand.

Strategi branding menurut Schultz dan Barnes dapat diartikan
manejemen suatu merek dimanaterdapat sebagai kegiatan yang mengatur
semua elemen-elemen yang bertujuan untuk membentuk suatu brand.
Dengan demikian yang dimaksud oleh strategi branding pada penelitian

ini adalah rancangan perencanaan suatu instans dalam menjalankan

13 Onong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Relations ( Bandung: C.V Mandar
Maju, 1993) him. 32

14 Philip Kotler & Hermawan K., Repositioning AS A from I bubble to Sustainable Economy,
(Singapore: John Wiley & Sons, 2000), him. 460

BDurianto, dkk, Strategi Menaklukan Pasar Melalui Riset Ekuitas dan Perilaku Merek
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), hal. 2
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kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk membangun dan
membesarkan brand. Pada konteks penelitian ini yang melakukan
branding adalah instanss media tentang suatu organisasi dengan
mempublikasi segaa ha yang terkait dengan organisas yang
bersangkutan baik itu aktivitas kegiatan-kegiatannya, ideologi pemikiran
dari tokoh-tokoh organisasinya, maupun penokohan seseorang melalui

biografi tokohnya.

2. Majalah

Majalah (magazine) adalah penerbitan yang dicetak
menggunakan tinta pada kertas, diterbitkan berkala, misalnya mingguan,
dwimingguan, atau  bulanan. @ Magaah  beris bermacam-
macam artikel dalam subyek yang bervariasi, yang ditujukan kepada
masyarakat umum dan  ditulis dengan gayabahasayang mudah
dimengerti oleh banyak orang.*®

Majalah merupakan salah satu bentuk dari media cetak. Berbeda
dengan koran atau surat kabar, majalah biasanya terbit edarnya memiliki
jarak intensitas yang lebih lama daripada koran. Mgaah sendiri harus
memiliki segmentasi-segmentasi  tertentu ketika ingin mendapatkan
perhatian publik. Menurut Sandra Moriarty dkk, dalam bukunya
Advertising, berpendapat bahwa jika ingin memulai bisnis majalah, yang
harus dilakukan adalah kita harus membuat publikasi terhadap minat

khusus yang ditujukan pada segmen tertentu. Maksudnya ketika suatu

16 Mgjalah, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Majalah
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majalah memiliki segmen tersendiri, maka itu akan lebih memudahkan
pemain di industri majalah mendapatkan perhatian dari publik. Berbagai
variatif segmen di publik akan cenderung memilih majalah yang dirasa
cocok baginya. Kebanyakan majalah dewasa ini ditunjukkan untuk ceruk
pasar tertentu dengan fokus pada hobi, sport, kelompok usia tertentu,
bisnis, atau profesi sagja.'’

Secara sederhana majalah adalah salah satu dari berbaga jenis
media cetak yang memiliki karakteristik terbit dengan waktu intervalnya
yang relatif lebih lama dari pada koran (edisi), bersegmentasi dan
memiliki diferensias tertentu yang lebih mengerucut, daya visual
cetaknya lebih jelas dan bagus sehingga memudahkan untuk dicermati
oleh pembacanya, serta memiliki karakter fiskk yang lebih tebal
dikarenakan informasi yang diulas lebih jelas, tgjam, dan mendalam
ketika mengangkat suatu fonomena.

Aula® merupakan majalah bulanan yang diterbitkan oleh Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. Terbit resmi dengan SK
PWNU Jawa Timur tahun 1978, dan hingga sekarang sudah memasuki
tahun ke-34. Sepuluh tahun kemudian, majalah ini mendapat Surat zin
Terbit Menteri Penerangan 1987. Penerbitan magjalah ini berkantor di
Jalan Raya Darmo 96 Surabaya. Sejak Maret 2007 kantor Aula pindah ke
kantor PWNU Jawa Timur yang baru, Jalan Magjid Al-Akbar Timur 9,

Gayungsari, Surabaya.

17 Sandra Moriarty dkk, Advertising, ............. him 289
18 Ensiklopedia NU, Majalah Aula dalam, http//www.nu.or.ida,public-m,dinamic-s,detail -
ids,44-id,40052-lang,id-c,nasional-t,Mgjalah+Aula-.phpx, 2 Oktober 2012
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3. Organisasi NU (Nahdlatul Ulama)

Nahdlatul Ulama'®, yang disingkat NU, artinya kebangkitan
ulama . Sebuah organisasi yang didirikan para ulama pada tanggal 31
Januari 1926 M/ 16 Rajab 1344 H di Surabaya. Pendiri resminya adalah
Hadratus Syeikh K.H. M. Hasyim Asy’ari, pengasuh Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang, Jawa Timur. Sedangkan sebagai motor penggerak
adalah K. H. Abdul Wahab Hasbullah, pengasuh Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

Organisasi NU didirikan dengan tujuan untuk melestarikan,
mengembangkan, dan mengamalkan agaran Isam Ahlussunnah
Waljama’ ah dengan menganut salah satu dari empat madzhab (Hanafi,
Maliki, Syafi’i, dan Hambali). Nahdlatul Ulama meyakini bahwa
persatuan dan kesatuan para ulama dan pengikutnya, masalah
pendidikan, dakwah islamiyah, kegiatan sosial serta perekonomian
adalah masalah yang tidak bisa dipisahkan untuk mengubah masyarakat
yang terbelakang, bodoh dan miskin menjadi masyarakat yang maju,
sgjahtera dan berakhlak mulia.®

Seperti organisasi pada umumnya, Nahdlatul Ulama juga memiliki
visi dan misi, struktur kepengurusan, perangkat yang berupa badan
otonom, lajnah, lembaga, serta keanggotaan dan Garis Besar Pemikiran

Nahdlatul Ulama . Kesemuanya itu menjadi instrumen-instrumen yang

19 Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU (Surabaya, Khalista, 2007) him 1
20 Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama (Surabaya, Khalista: 2006) him 14
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mendukung agar berjalannya kehidupan organisasi NU ini dengan baik

dan sesuai dengan tujuan awal berdirinya.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Suatu instans atau lembaga tentunya memiliki strategi dalam
membangun hubungan dengan obyek aktivitasnya. Strategi tersebut dapat
berupa publikas atas aktivitas-aktivitas lembaganya dengan tujuan utamanya
adalah branding. Magjaah Aula merupakan salah satu media massa yang
dimiliki oleh organisas NU sebaga partner selain untuk mendukung
aktivitas dakwahnya juga sebagai media dalam membangun kepercayaan
pada masyarakat.

Menjadi suatu yang penting bagi mgaah Aula untuk intens dalam
mempublikasikan berbagai aktivitas organisasi NU. Dengan adanya publikasi
tersebut, masyarakat khususnya warga nahdliyin akan semakin mendapatkan
informasi-informasi baru terkait perkembangan dari organisasi NU. Dari hal
itu, maka menjadi suatu yang penting bagi majalah Aula tetap menjaga aset
brand yang sudah berkembang pada masyarakat dengan mempublikasi
informasi atau pesan yang dimuat pada majalahnya tersebut, karena seperti
apa konten yang dimuat yang selanjutnya dikonsumsi oleh masyarakat akan
secara langsung atau tidak, dapat mempengaruhi pandangan masyarakat
terhadap organisasi NU sendiri.

Bentuk publikas informasi dengan memberikan nilai  dalam
memperkuat pemahaman pada pesan yang disampaikan tersebut akan

meningkatkan kepercayaan pada brand dari organisasi NU bagi masyarakat.
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Dari itu, tidak cukup sekedar menjadikan media cetak majalah Aula hanya
sebagai alternatif dakwah modern sgja, namun juga media, yang mampu
menjaga nama baik dari instans yang dibawanya yakni NU sebagai
organisasi kemasyarakatan yang memiliki kemampuan mensinergikan antara
Islam dengan kebudayaan nusantara.

Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah brand expression.
Gelder (2005) salah satu pakar pemasaran memberikan definisi tentang brand
strategy yaitu “The brand strategy defines what the brand is supposed to
achieve in terms of consumer attitudes and beha-viour”?%, yang artinya
strategi merek mendefinisikan apa yang seharusnya dicapai suatu brand
dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku konsumen. Jadi brand strategy
adalah suatu manajemen brand.

Lebih mendetail lagi Van Riel dan Bruggen (2002) mendefinisikan
brand strategy perusahaan sebagai suatu rencana yang tersistematisasi dan
proses implementasi dari pembentukan dan pemeliharaan suatu reputas yang
baik.?2

Teori ini dianggap relevan dengan fenomena yang mendasari penelitian
ini dilakukan, yakni ketika media mampu menjalankan strategi dalam
membungkus dan menygjikan informas tentang organisasi yang pada
dasarnya identitas dari organisas tersebut memang sudah ada pada

masyarakat. Kemudian suatu media itu mampu mengimplementasikan

21 Sisco Van Gelder, Global Brand Strategy (London: Kogan Page, 2005), him. 29

22 Masume Hosseinzadeh Shahri. Australian Journal of Business and Management
Research Vol.1 No.6. The Effectiveness of Corporate Branding Strategy in Multibusiness
Companies (Iran: Alzahra University), him.53
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strateginya guna membentuk dan memelihara reputasi yang baik bagi suatu
organisasi. Selain itu dikarenakan sebuah identitas atau brand organisasi NU
akan dibangun, atau bahkan diubah sesuai dengan strategi majalah Aula yang
membranding organisasi NU.

Dengan demikian kerangka penelitian ini dapat digambarkan kedalam

bagan berikut;

Strategi
Branding

(ommm ]y aliiiady (o
NU)

Teori Brand
Expression

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif
analisis ini memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian

deskriptif analisis, peneliti berusaha mendeskripsikan serta menganalisis
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peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan
perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif yaitu suatu proses
penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan pada
penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam
sebuah latar alamiah.?®

Secara sederhana jenis pendlitian kualitatif dilakukan dengan cara
meneliti informan yang mana sebagai subyek penelitian didalam
kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu peneliti harus berinteraks

secara dekat dengan informan tersebut.

2. Subyek, Obyek dan L okasi Penelitian

Subyek penelitian ini adalah pengelola media cetak majalah Aula,
karena bukan pihak dari organisass NU yang melakukan aktifitas
branding ini melainkan dari pihak majalah Aula yang menjadi fasilitator
pembranding dari organisasi NU.

Sedangkan obyek penelitiannya adalah mengenai  strategi
komunikasi branding yang dijalankan oleh magalah Aula tentang NU
terhadap pembacanya. Beberapa unsur yang dapat dikategorikan sebagai
strategi branding itu sendiri, yakni seperti apa tim redaksi majalah Aula
mengemas sgjian informasi, apa sgja yang menjadi rubrikasi, sigpa sgja

yang menjadi key people atau narasumber infomasi, bagaimana mengatur

77.

2 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), cet 2, him.
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atau mengelola rubrikasi dan menentukan tema. Dari hal tersebut, fokus
penelitiannya adalah strategi pengelolaan branding saja, atau tidak
mencakup respon dari eksternal dari majalah Aulaitu sendiri.
Lokas penelitian yaitu Kantor PWNU Jatim, Jn. Gayungan no. 9
Surabaya.
3. Jenisdan Sumber Data
a Jenisdata
Jenis data primer adalah wawancara mendalam dengan pihak
redaksi mgjalah Aula terutama yang berada di divis redaksi. Jenis
data sekunder adalah dokumen-dokumen yang mendukung
penelitian yang didapatkan bukan dari wawancara, seperti sejarah
dan profil majalah Aula dan lain sebagainya.
b. Sumber data
Sumber data diperoleh dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik sampling yang dilakukan oleh penéliti jika memiliki
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.
Sebab dalam struktur organisasi yang ada tidak semuanya dijadikan
sebagai sampel penelitian melainkan hanya beberapa orang yang
sesuai dengan latar belakang penelitian.
Sumber data sekunder didapatkan dengan mencari referensi
buku di perpustakaan, mencari data di internet serta meminta

dokumen dari perusahaan.
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4. Tahapan Penelitian

Rangkaian tahap-tahap penelitian ini, menurut Bodgan (1972)

menyajikan 4 tahapan yang bisa dikerjakan dalam satu penelitian yaitu: 2

a. Tahap PraLapangan

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun rancangan penelitian

Y akni peneliti akan menyusun beberapa langkah yang akan
dilakukan ketika nanti melaksanakan penelitian.
Memilih lapangan penelitian

Peneliti memetakan beberapa lokasi yang akan dituju untuk
mendapatkan data-data penelitian yang dibutuhkan.
Mengurus perizinan

Peneliti mengurus perizinan dengan meminta surat izin dari
pihak jurusan yang selanjutnya diteruskan pada instansi tujuan
tempat penelitian.
Memilih informan

Pemetaan dan menentukan informan berdasarkan data yang
ingin dicari dengan pertimbangan tertentu mengapa informan
tersebut dipilih oleh peneliti.
Menyiapkan perlengkapan

Sebelum penélitian, dibutuhkan beberapa instrumen untuk
mendukung lancarnya penelitian ini, maka beberapa instrumen

tersebut harus pendliti siapkan sebelum turun lapangan.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2003) him. 85
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b. Tahapan Lapangan

1)

2)

3)

Persigpan

Peneliti mulai menyiapkan sesuatu yang sifatnya fisik,
maupun non fisik, serta beberapa instrumen yang sebelumnya
telah disiapkan untuk menjalankan penelitianini.
Memasuki lokasi penelitian

Setelah beberapa instrumen terpenuhi, peneliti siap
memasuki lokas penelitian  untuk segera menjalankan
tujuannya.
Mengumpulkan data/interview
Dalam mencari data, peneliti membutuhkan beberapa arsip dari
instans terkait, bahkan melakukan wawancara guna mendukung

data yang sudah ada maupun yang dicari.

c. Tahap Anadlisis Data.

Merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya

ke dalam bentuk suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar. Pada

tahap ini peneliti mulai menelaah seluruh data yang ada yang telah

peneliti lakukan dari lapangan, selanjutnya diklasifikasikan dan

dianalisis dengan pola pikir Induktif.

d. Tahap Penulisan

Tahap penulisan laporan ialah hasil akhir dari suatu penelitian,

sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunya pengaruh

terhadap hasil penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur
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penulisan yang baik akan menghasilakn kualitas yang baik pula
terhadap hasil penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah:
a. Wawancara
Wawancara yaitu berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancara. Wawancara yang dilakukan ialah wawancara
mendalam yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.?®
b. Dokumentasi
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun video. Dokumen
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan bahkan meramalkan.?®
c. Observas
Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu

obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Teknik ini dilakukan

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 139
% Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, ......., him. 216-217
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dengan cara mengamati dan mencatat secara teliti.?’ Dalam hal ini,
akan dilakukan interaks sosial dalam waktu yang cukup lama antara
peneliti  dengan subyek dalam lingkungan subyek sambil
mengumpulkan data.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan apa yang dipelgjari
dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.?®
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan ialah analisis data induktif.
Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-
proses analisis data kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah yaitu: 2°
a. Reduks data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar
yang diperoleh dilapangan studi.
b. Penygjian data (data display), yaitu deskrips kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyagjian data kualitatif yang lazim

digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.

2’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him 199.

2| bid,him.248

ZAgus Salim, Teori dan Paradigma Pendlitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), him. 22.
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and
verification), dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif
mencari makna dari setiap gejalayang diperoleh dilapangan.

7. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Dalam pemeriksaan keabsahan data, perlu dilakukan beberapa
metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam penelitian,
termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis
hasil penelitian. Begitu pula hasil-hasil analisis data yang dilakukan
peneliti akan lebih akurat apabila dilakukan uji keabsahan melalui uji
silang dengan informan lain, termasuk dengan informan penelitiaan.

Dari itulah peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Teknis
trianggulas ini lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karenaitu, trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan
baik. Proses triangulas juga dapat dilakukan dengan menguji
pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-ha yang
diinformasikan informan kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan
mengingat dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna

suatu hal bisajadi berbeda antara orang satu dan lainnya.*

30 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), him. 204
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Sistematika Pembahasan

Peneliti membuat sistematika pembahasan agar penelitian yang

dilakukan dapat dengan mudah dipahami isinya baik oleh peneliti sendiri

serta pembaca, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari:

BAB I

BAB I1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

hasil penelitian terdahulu, definis konsep, kerangka pikir

penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

: Kgjian teoritis. Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang berupa
pembahasan yang berkaitan dengan strategi yang digunakan oleh
suatu media dalam membranding suatu instansi atau organisasi,

serta kajian teori yang berisi tentang teori-teori komunikas yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

: Paparan data penelitian. Bab ini berisi tentang profil data dan

deskripsi hasil.

. Interpretasi hasil penelitian. Bab ini berisi tentang andisis data

serta konfirmasi temuan dengan teori.

: Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan, rekomendasi atau saran

dari penelitian.



